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Dinamika Guru Gen Z Dalam Membangun Keterampilan
Interpersonal di Wilayah Bangka Belitung

1. Pendahuluan

Beragam pengelompokan generasi di dunia kerja berdasarkan usia. generasi milenial
(1980-1995), X (1960-1980), Baby Boomer (1946-1960) dan generasi baru yang sekarang ini
memberikan warna baru di dunia kerja yaitu generasi Z (1995-2010) (Magano et al., 2020).
Generasi Z disebut sebagai digital natives yang menunjukkan bahwa generasi yang lahir ketika
teknologi mulai berkembang. Generasi Z diprediksi membawa perubahan besar dalam dunia
kerja (Putra et al., 2024).

Generasi Z memiliki kesenjangan produktivitas dengan generasi-generasi sebelumnya
dalam bekerja dan memiliki karakteristik yang berbeda dengan pendahulunya (Sutrasna, 2023;
Suyatno et al., 2024). Generasi Z berorientasi karier yang tinggi, ambisius sebagai tenaga
profesional dan memiliki kemampuan digital yang mumpuni. Kecanggihan teknologi dan
informasi sudah menjadi bagian dari kehidupan guru generasi Z. Guru gen Z memiliki
kemampuan mengelola digital yang sangat tinggi dalam menunjang produktivitas dan performa
kerja. Generasi Z memiliki pengetahuan yang luas, multitasking dan menghargai keberagaman
(Istiningtyas, 2022).

Lahir di era teknologi yang terus berkembang tidak selalu memberikan benefit bagi
generasi Z justru sebaliknya. Menurut Michael Dimock, presiden dari Pew Research Centre
dalam (Karina et al., 2021) penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan resiko depresi
bahkan bunuh diri. Dampak negatif lainnya generasi Z mengalami penurunan interaksi sosial,
krisis identitas yang disebabkan dari pemikiran global, dan berujung kecanduan (Karina et al.,
2021).

Generasi menurut Mannheim dalam (Lubis & Mulianingsih, 2019) adalah kelompok
demografi yang dilihat dari rentang usia dan adanya kesamaan karakteristik seperti memiliki
pandangan yang sama terhadap sesuatu, kesadaran sosial dan kriteria pencapaian-pencapaian
kedewasaan dalam periode waktu yang sama. (Irsyadi et al., 2020) Mengatakan dalam
pembagiannya saat ini terdapat beberapa kelompok generasi yaitu generasi veteran yang lahir
tahun 1925-1946, generasi babyboomer yang lahir tahun 1946 sampai 1960, generasi X yang
lahir tahun 1960 sampai 1980, generasi Y lahir tahun 1980-1995 dan generasi Z lahir tahun
1995-2010 yang merupakan generasi baru yang mulai memenuhi instansi-instansi di dunia
kerja. Generasi Z dikenal dengan digital natives. Kehadiran gen Z beririangan dengan

berkembangnya teknologi digital, internet dan jejaring sosial. Hal ini menciptakan generasi
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yang hiperkognitif yang sangat mudah dalam menemukan berbagai macam informasi dan
mengintegrasikan pengalaman virtual dan offline. Di Brazil hampir 20 persen dipenuhi oleh
generasi Z. McKinsey baru-baru ini berkolaborasi dengan BOX 1824 melakukan penelitian
untuk melihat perilaku gen Z di tiga kota besar negara tersebut. Penelitian tersebut
mengungkapkan empat perilaku mendasar gen Z yaitu gen Z selalu mencari kebenaran,
mengutamakan individu, mengutamakan komunikasi untuk menyelesaikan masalah dan
mengambil keputusan dengan analisis mendalam dan pragmatis Selain adanya perbedaan usia,
generasi Z juga memiliki perbedaan lainnya. Gen Z sulit memiliki komitmen dengan apa yang
mereka miliki saat ini, dan berusaha mencari kebahagiaan lain diluar pekerjaan. Berbeda
dengan generasi baby boomer yang memiliki pola pikir terpadu dan kumunal. Sedangkan
generasi X memiliki perspektif terhadap sesuatu itu berpusat pada diri sendiri dan generasi Y
cenderung egoistis (Bencsik et al., 2016). Di Indonesia, gen Z juga sudah mulai memenuhi
tempat kerja. Namun, permasalahan yang sama adalah gen Z sulit memiliki komitmen di tempat
kerja, hal ini dipengaruhi oleh work life and balance, work engagement dan gaya kepemimpinan
(Suryaningtyas et al., 2024).

Dalam dunia pendidikan generasi Z pun saat ini mulai memenuhi lembaga-lembaga
pendidikan sebagai guru profesional (Sobarningsih & Mubhtar, 2022). Guru memegang peranan
penting dalam mencapai keberhasilan akademik peserta didik (Pramesti et al., 2023). Guru dari
generasi Z adalah guru yang lahir saat akses teknologi dan informasi menjadi budaya global.
Salah satu keterampilan yang harus dimiliki guru gen Z adalah keterampilan interpersonal.
Dengan mengembangkan keterampilan interpersonal mereka, guru Gen Z dapat membangun
hubungan yang positif dengan siswa, meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa,
meningkatkan efektivitas komunikasi, menyelesaikan konflik dan membangun kerjasama,
beradaptasi dengan budaya dan latar belakang siswa yang beragam, meningkatkan kredibilitas
dan profesionalisme guru, dan meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan guru. Namun,
guru gen Z sering mengalami masalah keterampilan interpersonal. Hal ini disebabkan karena
mereka terlalu banyak menghabiskan waktu dengan gadget nya.

Keterampilan interpersoanl merupakan kemampuan interaksi seseorang dengan orang
lain dan berkolaborasi dalam suatu pekerjaan (Lestari et al., 2022). Keterampailan interpersonal
penting dalam mengenali dan memahami lawan bicara dan menanggapinya dengan benar.
Keterampilan interpersonal tidak serta merta bawaan sejak lahir. Keterampilan ini terbentuk
melalui belajar, latihan dan pengalaman. Oleh karena itu, keterampilan interpersonal haruslah

dikembangkan setiap individu. Ketermpilan interpersonal juga berguna untuk individu dalam
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menjaga hubungan dengan orang lain dalam kehidupan sosial. Hal ini juga memungkinkan
individu mengekspresikan dirinya dalam komunikasi secara efektif dengan orang lain dan
mampu menyelesaikan konflik dengan orang lain. Hubungan interpersonal akan berjalan baik
apabila interaksi satu sama lain sama-sama memberi dan menerima dalam porsi yang seimbang
(Enny Diah Astuti et al., 2023). Sehingga interaksi sosial kurang terjalin (Insider, 2021). Guru
gen Z lebih senang berkomunikasi lewat teknologi digital seperti WhatsApp, Instagram dan
media sosial lainnya, hal ini dipengaruhi oleh minimnya pengalaman dan wawasan dalam
berkomunikasi secara langsung (Budi, 2021). Keterampilan interpersonal identik dengan
membangun hubungan dengan orang lain, berinteraksi secara positif, mampu mendengarkan
orang lain dengan baik, mampu bekerja sama dan memiliki empati terhadap orang lain (Wello
& Novia, 2021). Keterampilan interpersonal dapat kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari
untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain.

Penelitian ini penting untuk di lakukan, karena guru Gen Z akan memenuhi lembaga
pendidikan untuk beberapa tahun kedepan dan dari penelusuran penelitian sebelumnya, belum
banyak yang membahas gen Z sebagai guru. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
mengungkapkan masalah-masalah keterampilan interpersonal guru gen Z di wilayah Bangka
Belitung, sehingga dari temuan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam pembuatan

kebijakan bagi guru kedepannya.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif terkait dengan
keterampilan interpersonal guru Gen Z, indikator yang digunakan yaitu social-awareness
(keasadaran sosial) dan skill-awareness (kemampuan sosial). Penelitian deskriptif kualitatif
adalah penelitian yang berfokus memahami fenomena alamiah dalam konteks sosial dan
menekankan makna dari sebuah penyelesaian masalah (Ormston et al., 2014). Informan kunci
dari penelitian ini yaitu guru dari generasi Z. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan
wawancara semi terstruktur untuk menggali berbagai pandangan dan pengalaman terkait topik
yang diteliti. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang guru dari generasi Z di Bangka
Belitung dari sekolah yang berbeda-beda yang dipilih secara purposive sampling. Dengan
teknik keabsahan data berupa triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yaitu menggunakan pengmpulan data, redukasi data, kemudian penyajian
data dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Data didapatkan dari hasil

pengkodingan menggunakan atlas.ti 9 kemudian dilihat pola-pola yang terbentuk dan
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dikelompokan berdasarkan tema-tema tertentu.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terdapat empat masalah utama
dalam penelitian ini terkait keterampilan interpersonal guru gen Z. adapun dari hasil coding
terdapat beberapa code yaitu sulit mempertahankan pendapat, canggung berinteraksi

dengan senior, sulit menyamakan persepsi dengan wali murid dan sulit memahami siswa.

Sulit Mempertahankan Pendapat

is cause of

z —> Guru Senior

!

Sulit Menyamakan Persepsi
Dengan Wali Murid

is cause of Masalah Interpersonal Guru Gen is cause of Canggung Berinteraksi Dengan
Sulit Memahami Siswa (¢ o

s cause g

Gambar 1. Hasil Pengkodingan atlas.ti 9
Sulit Mempertahankan Pendapat

Perbedaan pendapat menjadi masalah bagi guru gen Z dalam bekerja. Guru gen Z
mengalami kesulitan jika harus mempertahankan pendapat dengan rekan kerja. Seperti
yang di sampaikan P1 berikut

“Setiap orang tuh punya pendapat. Terkadang kita itu berbeda pendapat. Nah, sulit
komunikasi ketika sama-sama mempertahankan pendapat masing-masing [P1].”
P1 melanjutkan adanya pola asuh terhadap siswa juga menimbulkan perbedaan

pendapat

“Iya, kesulitan saya alami. Guru lain maunya A, aku maunya B gitu. He, dan
biasanya, eh, guru menilai anak-anak itu bisa loh berbeda sama kita yang wali
kelasnya [P1].”

Menurut P3 juga mengatakan hal yang sama bahwa perbedaan pendapat sering

terjadi ketika ada kegiatan atau rapat. Perbedaan pendapat ini terjadi ketika ide-ide dari
guru gen Z tidak sejalan dengan guru senior “ketika mengadakan kegiatan atau rapat sering
terjadi perbedaan pendapat karena ide kita gak diterima oleh guru senior [P3].”

Sulit Menyamakan Persepsi Dengan Wali Murid

Menyamakan persepsi dengan orang tua turut menjadi masalah bagi Guru gen Z.
Tidak semua orang tua peduli dengan perkembangan anaknya. Sehingga ketika
dikomunikasikan orang tua kurang merespon. Seperti yang disampaikan P3 berikut

“Masalah interaksi kepada orang tua, yaitu saya pernah menemukan orang tua yang kurang

Vol. 4 No 3, Tahun 2024, hal. 17821793 1786



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

dalam memperhatikan anaknya sediri”
Sama halnya dengan P2 yaitu:

“biasanya ya, wali murid tuh ada yang peduli banget sama perkembangan anak,
ada yang kayak acuh tak acuh gitu. Nah, paling kendalanya dengan orang tua yang
ini sih, yang tidak peduli perkembangan anak. Jadi, ketika di komunikasikan ke
orang tua tuh responnya kurang[P2].”

Hal ini juga disampaikan oleh P1 ketika diawal-awal menjadi guru sulit membuat

orang tua mengerti dan mendengarkan penjelasan guru gen Z. Berikut kutipan
wawancaranya:

“Sebenarnya untuk kesulitan itu ada di awal-awal ya. Kalau udah di semester dua
ke atas itu sudah, udah biasa. Kesulitannya ada beberapa orang tua yang ketika
komunikasi itu satu arah, yang enggak mau dengerin penjelasan kita[P1].”

Canggung Berinteraksi Dengan Guru Senior

Saat berinterkasi dengan senior bagi gen Z dalam lingkungan kerja seringkali
menimbulkan adanya misskomunikasi dan komunikasi terkesan canggung. Seperti halnya
yang dikatakan P4

“... guru-guru senior ini tidak mau mendengar masukan ataupun saran dari guru-
guru yang muda dari mereka sehingga terkadang ada terjadi miskomunikasi[P4]”
Kemudian P1 melanjutkan bahwa perbedaan generasi menyebabkan komunikasi

menjadi canggung terutama komunikasi dengan guru senior

“Kalau untuk awal-awal, heeh, agak canggung ya. Komunikasi untuk sama yang
senior kan, karena ya, kita ketahui sendiri bahwa mereka tuh sudah lama ada di
sana[P1].”

Hal ini juga didukung oleh pendapat P2

“kalau iteraksi ke yang senior tuh, biasanya kayak mikir-mikir dulu lah untuk
komunikasinya. Jadi, agak segan gitu ya. Kayak, kalau enggak urgen banget,
enggak[P2].”

P3 juga mengalami hal yang sama

“Masalah interaksi kepada guru senior yang saya alami selama kerja yaitu sering
merasakan sedikit canggung ketika untuk berkomunikasi terlalu mendalam[P3].”
Kemudian P1 melanjutkan komunikasi dengan senior menyebabkan komunikasi

kurang berjalan baik. Hal ini di sebabkan karena perbedaan generasi. Guru senior memiliki
pandangan lain dan wawasan yang lebih luas. Namun, guru gen Z menilai wawasan guru
senior tersebut tidak lagi relavan dengan era saat ini. Sehingga komunikasi yang efektif
sulit dilakukan.

“Karena mereka itu berada di zaman yang sama. Kalau sama yang senior yang
udah agak tua gitu, mereka punya pengalaman yang mungkin lebih, lebih luas,
cuman enggak relevan sama kita. Misal itu, kalau misal sepantaran kan lebih
nyambung[P1].”
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Sulit Memahami Siswa

Sulitnya memahami siswa dan terbatasnya kemampuan komunikasi siswa
menjadi masalah keterampilan guru gen Z ketika di sekolah. Seperti adanya Anak
berkebutuhan khusus, Siswa sulit berbahasa Indonesia sehingga guru sulit memahami
siswa seperti yang disampaikan P4

“dikelas itu ada nak yang memiliki kebutuhan khusus, Saya mengalami kesulitan.
Contohnya seperti ketika kita ajak ngomong atau kita berbicara dia kadang tidak
nyambung ataupun dia tidak merespon kita[P4].”

P3 juga mengatakan sulitnya komunikasi dengan siswa karena siswa

menggunakan bahasa daerah sehingga sulit dipahami. Siswa masih banyak menggunakan
bahasa daerah, dan masih banyak yang bekum bisa membaca. Sehingga guru sulit untuk
memahami yang mereka sampaikan.

“Masalah interaksi dengan siswa yang sering saya hadapi yaitu ketika di dalam
kelas saat mengajar banyak sekali siswa yang terkadang dalam berkomunikasi
masih menggunakan bahasa daerah mereka, kemudian saat mengajar siswa masih
banyak yang tidak bisa membaca, dan bahkan berbicara pun kurang lancar, jadi
sulit saya untuk memahami apa yang mereka sampaikan[P3].”

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan masalah-masalah keterampilan
interpersonal guru gen Z di wilayah Bangka Belitung. (Bencsik et al., 2016) berpendapat bahwa
generasi Z lebih intutif dalam penggunaan teknologi digital dan sudah mahir dalam penggunaan
teknologi karena mereka sendiri lahir saat kecanggihan teknologi berkembang. Sehingga
memudahkan gen Z mendapatkan informasi. Namun, generasi Z tidak menyukai proses yang
panjang dan menyukai hal yang instan.Sedangkan generasi baby boomer menggunakan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari pada saat tertentu saja dan lebih menghindari interaksi
dengan teknologi digital. Dibandingkan dengan generasi baby boomer, generasi X lebih percaya
diri dalam penggunaan teknologi, sedangkan generasi Y sudah menggunakan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan analisis data diatas beberapa permasalahan ditemukan berdasarkan
pengalaman guru gen Z di wilayah Bangka Belitung yaitu:
Sulit Mempertahankan Pendapat

Perbedaan pendapat sering terjadi karena adanya perbedaan sudut pandang (Fransiska,
2024). Perbedaan pendapat ini terjadi ketika adanya komunikasi yang kurang efektif dan kurang
memahami antar sesama (Panggalo, 2021). Berdasarkan temuan peneliti guru gen Z di Bangka

Belitung sering mengalami perbedaan pendapat, dan mereka sulit mempertahankan
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pendapatnya. Meskipun pendapat mereka bagus dan bisa dipertanggung jawabkan. Temuan
penelitian ini juga menegaskan penelitian sebelumnya, menurut pendapat (Salakay & Nahuway,
2022) perbedaan pendapat juga terjadi ketika tidak adanya kesetaraan komunikasi dan lebih
mengutamakan kepentingan individu. Memperkuat hal tersebut (Oktavia & Wahyu Hidayat,
2024) menyatakan rendahnya kepemimpinan kepala sekolah dalam menjembatani komunikasi
antar sesama guru juga menjadi sebab terjadinya misskomunikasi dan terjadinya perbedaan
pendapat. Generasi Z memiliki karakterisitik yang responsif terhadap apapun, kehidupan
mereka lebih memprioritaskan kesenangan saat ini dan kurang berpikir jangka panjang, hal ini
menyebabkan adanya ketidakseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi serta
tidak peduli dengan konsekuen yang terjadi dikemudian hari. Berbeda halnya dengan generasi
Baby Boomer yang memiliki kesabaran yang tinggi, mampu memanajemen emosional,
menghargai tradisi, pekerja keras, namun tidak fleksibel. Sedangkan generasi X cenderung
transparansi, toleransi terhadap perbedaan, pekerja keras, taat aturan namun materialistis.
Generasi Y menuntut adanya kebebasan informasi, fleksibel, mobilitas tinggi, kreatif, mandiri,
namun manajemen emosional dan skill rendah (Bencsik et al., 2016).
Sulit Menyamakan Persepsi Dengan Wali Murid

Partisipasi wali murid sangat dibutuhkan dalam perkembangan peserta didik. dengan
kata lain keberhasilan anak dalam belajar ditentukan oleh partisipasi wali murid dalam
memotivasi dan kepedulian terhadap anaknya (Hanik, 2024). Temuan peneliti pada guru Gen Z
di wilayah Bangka Belitung, guru melakukan komunikasi dengan orang tua, namun orang tua
kurang menanggapi dan kurang peduli dengan yang disampaikan oleh guru. Sehingga harapan
guru Gen Z yang inginkan tidak kesampaian agar orang tuanya mempedulikan anaknya.
Berdasarkan temuan penelitian terdahulu menurut (Ramadhan & Butar-Butar, 2024) kepedulian
orang tua terhadap anak akan memberikan dampak pada perkembangan anak. Guru kesulitan
memberikan masukan kepada orang tua terkait perkembangan anak. Terlihat dari respon orang
tua yang kurang peduli dan perhatian setiap kali guru menjelaskan perkembangan anak. (Dhiu
& Fono, 2022) mempertegas pendapat sebelumnya bahwa hal tersebut juga dipengaruhi oleh
pola asuh orang tua. Terdapat tiga pola asuh orang tua yang mempengaruhi perkembangan anak
yaitu otoriter yang cenderung memaksa anak untuk belajar, demokratis yang memberikan
bimbingan dan pengarahan terhadap anak dan pemisif orang tua yang mengikuti keinginan

anak.
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Canggung Berinteraksi Dengan Guru Senior

Setiap pemimpin mempunyai gaya komunikasinya sendiri, hal ini bisa membangun
komunikasi yang baik dan akan memudahkan dalam pekerjaan. Namun adanya perbedaan usia
sering terjadi masalah dalam komunikasi interpersonal (Yolanda & Paramita, 2024). Seperti
halnya yang terjadi pada guru gen Z di wilayah Bangka Belitung, ketika berkomunikasi dengan
guru senior sering kali timbul perasaan canggung dan juga sering terjadi misskomunikasi.
Temuan ini didukung dengan pendapat (Krismawati & Manuaba, 2022) perbedaan usia sering
mengalami adanya perbedaan gaya komunikasi antara senior dan junior. Guru senior selalu
ingin didengarkan dan tidak mau mendengerkan masukan dari guru junior. Sehingga sering
terjadi perbedaan pendapat, misskomunikasi bahkan tidak menemukan kesepakatan.
Lingkungan kerja yang multigenerasi sering kali menimbulkan kesenjangan antar guru.
Sulit Memahami Siswa

Temuan penelitian menunjukn bahwa guru gen Z kesulitan memahai siswa dengan
baik. Hal ini juga didukung oleh temuan penelitian terdahulu bahwa terbatasnya wawasan guru
gen Z dan minimnya pengalaman di dunia kerja membuat kesulitan mengelola kelas dan
memimpin proses pembelajaran dengan baik (Rombean et al., 2021). Selain permasalahan di
atas, guru gen Z juga kesulitan membangun lingkungan belajar yang positif, hal ini disebabkan
guru tidak mampu merespons secara tepat terhadap perasaan dan kebutuhan siswa serta sulitnya
membangun hubungan empati dengan siswa (Panggalo, 2021). Pengalaman yang minim dalam
bekerja juga menjadi permasalahan bagi seorang guru dan kurangnya motivasi diri dalam
mengajar dan kurangnya kepercayaan diri karena lemahnya kemampuan pedagogi (El Masry
& Alzaanin, 2021). Hal ini selaras dengan hasil penelitian pada guru gen Z, bahwa guru
kesulitan memahami siswa yang memiliki kemampaun komunikasi yang berbeda-beda. Dalam
penelitian (van der Lans et al., 2020) menjelaskan bahwa semakin tinggi keahlian atau
keterampilan guru dalam mengajar, maka akan sangat membantu perkembangan siswa di kelas.

Implikasi hasil penelitian ini yaitu dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai

guru gen Z sebagai tenaga profesional dan dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan

program profesional yang lebih terarah.

4. Kesimpulan dan Saran
Guru gen Z di wilayah Bangka Belitung mengahadapi sejumlah tantangan dalam
membangun keterampilan interpersonal. Keterampilan interperonal penting untuk dimiliki guru

agar menjadi guru yang profesional. Guru gen Z diprediksi akan memenuhi lembaga pendidikan
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untuk beberapa tahun kemudian. Namun, guru gen Z di wilayah Bangka Belitung mengalami
masalah terkait keterampilan interpersonal seperti sulit mempertahankan pendapat, sulit
menyamakan persepsi dengan wali murid, canggung berinteraksi dengan guru senior dan sulit
memahami siswa. Temuan penelitian ini menyoroti tentang masalah keterampilan interpersonal
yang dihadapi guru gen Z di wilayah Bangka Belitung. Sebagai generasi baru yang memasuki
lembaga pendidikan, berdasarkan temuan penelitian terdapat saran untuk penelitian selanjutnya
yaitu: perlu adanya penelitian yang meneliti perspektif lain dari guru gen Z dan perlu adanya

penelitian kuantitatif dengan cakupan partisipan penelitian yang lebih luas.
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